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METODE PENELITIAN
3.1	Desain Penelitian
	Menurut Sekaran & Bougie (2017), “Desain Penelitian (research design) adalah rencana untuk pengumpulan, pengukuran, dan analisis data, berdasarkan pertanyaan penelitian dari studi.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten (content analysis) untuk menganalisis teks pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang pada Pilkada 2024. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami makna, gaya bahasa, dan pesan yang terkandung dalam teks pidato secara mendalam, bukan untuk mengukur atau menguji hipotesis. Metode analisis konten digunakan karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis teks secara sistematis dengan mengidentifikasi pola, makna, dan pesan yang tersirat dalam pidato.




	Pidato yang dianalisis dalam penelitian ini adalah satu pidato kampanye dari masing-masing pasangan calon, sehingga total terdapat tiga pidato yang menjadi objek penelitian. Pidato-pidato tersebut direkam langsung oleh peneliti dalam acara kampanye terbuka di berbagai lokasi di Deli Serdang. Setiap data pidato berdurasi minimal 10 menit dan berfokus pada visi, misi, serta program-program yang ditawarkan oleh pasangan calon, seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan kesejahteraan masyarakat. Setelah direkam, pidato-pidato tersebut ditranskrip menjadi teks tertulis untuk memudahkan analisis. Pemilihan
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pidato ini didasarkan pada relevansinya dengan konteks Pilkada 2024 dan fokusnya pada isu-isu strategis yang menjadi perhatian masyarakat.
	Alat utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan analisis (coding framework) yang berisi kategori-kategori analisis, seperti makna denotatif, makna konotatif, gaya bahasa, dan pesan atau nilai. Panduan ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan data yang relevan dengan rumusan masalah. Selain itu, peneliti juga menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan Tesaurus Bahasa Indonesia sebagai referensi dalam memahami makna denotatif dan konotatif dari kata atau frasa kunci. Proses identifikasi kata kunci dan pola dalam teks dilakukan secara manual dan sistematis dengan mencermati pengulangan kata, intensitas makna, dan keterkaitan antarfrasa dalam teks pidato. Catatan lapangan juga dibuat untuk mencatat konteks atau situasi saat pidato disampaikan, seperti reaksi audiens atau suasana acara, yang melengkapi analisis teks.
	Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil analisis teks pidato dengan sumber sekunder seperti artikel berita atau laporan media terkait pidato tersebut. Selain itu, peneliti juga melakukan peer review dengan meminta pendapat dari ahli linguistik atau dosen pembimbing mengenai hasil analisis. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa interpretasi data akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
	Analisis data dilakukan secara sistematis dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama, peneliti mengidentifikasi kata atau frasa kunci dalam teks pidato dan menganalisis makna denotatif serta konotatifnya. Kedua, peneliti mengidentifikasi penggunaan gaya bahasa seperti metafora, hiperbola, dan personifikasi, serta menganalisis bagaimana gaya bahasa tersebut memengaruhi makna dan pesan yang disampaikan. Ketiga, peneliti mengidentifikasi pesan utama dan nilai-nilai yang terkandung dalam pidato berdasarkan kata atau frasa kunci dan gaya bahasa yang digunakan. Terakhir, peneliti menyimpulkan hasil analisis dan mengidentifikasi relevansinya dengan pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami teks persuasif. Dengan desain penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman mendalam tentang makna, gaya bahasa, dan pesan dalam pidato kampanye, serta kontribusinya terhadap pengembangan materi ajar.
3.2	Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Deli Serdang, Sumatera Utara, yang merupakan lokasi pelaksanaan kampanye Pilkada 2024. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi penelitian dengan konteks politik dan sosial di Deli Serdang. Pengambilan data penelitian dilaksanakan selama masa kampanye Pilkada 2024, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara langsung dari acara kampanye terbuka.
3.3	Sumber Data
	Sumber data dari penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Menurut Lofland (dalam Moleong, 2017) menyatakan bahwa kata-kata, dan tindakan adalah sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif, selebihnya yaitu data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
	Sumber data utama dalam penelitian ini adalah pidato kampanye dari masing-masing pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang pada Pilkada 2024. Data dikumpulkan melalui rekaman video pidato yang dibuat secara langsung oleh peneliti, dan untuk kebutuhan data penelitian peneliti hanya mengambil satu rekaman video pidato kampanye dari tiga pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang pada Pilkada 2024. Ketiga pasangan calon tersebut adalah:
1. Pasangan Calon Nomor 01: Sofyan Nasution dan Junaidi Parapat.
2. Pasangan Calon Nomor 02: Asri Ludin Tambunan dan Lom Lom Suwondo.
3. Pasangan Calon Nomor 03: M. Ali Yusuf Siregar dan Bayu Sumantri Agung.
	Pemilihan data dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa kriteria sebagai berikut:
a. Kriteria Waktu dan Momen Kampanye
1) Pidato yang disampaikan dalam masa kampanye resmi Pilkada 2024.
2) Pidato yang disampaikan di hadapan masyarakat pemilih di Deli Serdang.
b. Kriteria Isi dan Fokus Pidato
1) Pidato yang mengandung ajakan politik, janji kampanye, dan retorika populis.
2) Pidato yang menggunakan bahasa lokal atau memiliki unsur kebahasaan yang menarik untuk dianalisis dari segi makna denotatif dan konotatif ataupun sesuai dengan konteks tujuan penelitian.
c. Kriteria Durasi dan Kejelasan Pidato
1) Pidato yang memiliki durasi cukup untuk dianalisis secara semantik, minimal 10 menit.
2) Pidato yang memiliki kualitas audio dan visual yang jelas untuk mempermudah transkripsi dan analisis.
d. Kriteria Representatif dari Pasangan Calon
1) Pidato yang disampaikan langsung oleh calon Bupati atau Wakil Bupati.
2) Pidato yang menggambarkan strategi komunikasi politik pasangan calon dalam memengaruhi masyarakat.
	Setelah direkam, pidato-pidato tersebut ditranskrip menjadi teks tertulis untuk memudahkan analisis. Selain itu, peneliti juga menggunakan sumber sekunder seperti artikel berita, laporan media, dan dokumen resmi terkait kampanye untuk melengkapi analisis. Sumber sekunder ini digunakan untuk memverifikasi konteks pidato dan memastikan bahwa analisis yang dilakukan sesuai dengan situasi aktual saat pidato disampaikan.
3.4	Teknik Pengumpulan Data
	Menurut Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui perekaman langsung pidato kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang pada Pilkada 2024. Pidato yang dianalisis merupakan satu pidato dari masing-masing pasangan calon, dengan total tiga pidato yang direkam secara langsung oleh peneliti saat kampanye terbuka di berbagai lokasi di Deli Serdang.
1. Perekaman Pidato
a. Pidato direkam menggunakan kamera ponsel berkualitas tinggi dan alat perekam suara eksternal untuk memastikan kualitas audio dan visual yang jelas.
b. Perekaman dilakukan dengan mempertimbangkan posisi strategis, yaitu berada dalam jarak yang cukup dekat agar suara pidato terdengar jelas tanpa gangguan eksternal yang berlebihan.
c. Setiap pidato yang direkam memiliki durasi minimal 10 menit, dengan fokus utama pada visi, misi, program kerja, serta strategi komunikasi politik pasangan calon.
2. Transkripsi Pidato
	Setelah proses perekaman selesai, pidato dalam bentuk video kemudian ditranskripsi ke dalam teks tertulis. Langkah-langkah transkripsi dilakukan sebagai berikut:
a. Menggunakan Subtitle sebagai Referensi Awal
1) Jika subtitle tersedia dalam rekaman video, subtitle tersebut digunakan sebagai panduan awal dalam transkripsi.
2) Jika subtitle tidak tersedia atau kurang akurat, transkripsi dilakukan secara manual dengan mendengarkan ulang rekaman.
b. Standarisasi Transkripsi
1) Transkripsi dilakukan secara verbatim, yaitu menuliskan setiap kata yang diucapkan oleh pasangan calon dalam pidato.
2) Jika dalam pidato terdapat bahasa daerah atau istilah khas, kata-kata tersebut tetap dituliskan dalam transkripsi, disertai dengan penjelasan maknanya dalam bahasa Indonesia.
3) Tanda baca dan struktur kalimat disesuaikan agar tetap mudah dibaca tanpa mengubah makna asli dari pidato.
c. Verifikasi dan Validasi Transkripsi
1) Transkripsi dibandingkan dengan rekaman video asli untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam penulisan teks.
2) Jika pidato yang sama dikutip dalam artikel berita atau laporan media, perbandingan dilakukan untuk memverifikasi kesesuaian isi pidato.
3) Koreksi dilakukan jika ditemukan perbedaan atau ketidaksesuaian antara transkripsi dan isi pidato yang sebenarnya.
3. Pengolahan Data untuk Analisis
	Setelah transkripsi selesai, data kemudian diproses menggunakan:
a. Panduan Analisis (Coding Framework) → untuk mengkategorikan teks berdasarkan makna denotatif, konotatif, gaya bahasa, dan pesan politik dalam pidato.
b. Software NVivo → digunakan untuk membantu mengidentifikasi kata kunci dan pola linguistik dalam teks pidato.
c. KBBI dan Tesaurus Bahasa Indonesia → digunakan sebagai referensi utama untuk memahami makna denotatif dan konotatif dari kata atau frasa dalam pidato.
d. Catatan Lapangan → mencatat situasi dan reaksi audiens saat pidato berlangsung, yang dapat memberikan tambahan wawasan dalam interpretasi data.
3.5	Instrumen Penelitian
	Menurut Sugiyono (2017), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. Instrumen penelitian berfungsi untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.
	Alat utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan analisis (coding framework) yang berisi kategori-kategori analisis, seperti makna denotatif, makna konotatif, gaya bahasa, dan pesan atau nilai. Panduan ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan data yang relevan dengan rumusan masalah. Selain itu, peneliti juga menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan Tesaurus Bahasa Indonesia sebagai referensi untuk memahami makna denotatif dan konotatif dari kata atau frasa kunci.
	Untuk memudahkan proses analisis, peneliti menggunakan software NVivo yang membantu dalam mengidentifikasi kata kunci dan pola dalam teks pidato. Software ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisir data secara sistematis dan melakukan analisis yang lebih mendalam. Selain itu, peneliti juga membuat catatan lapangan untuk mencatat konteks atau situasi saat pidato disampaikan, seperti reaksi audiens atau suasana acara, yang melengkapi analisis teks.
	Berikut adalah tabel panduan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:
Tabel 3.1 Panduan Analisis Data Penelitian
	No
	Kategori
Analisis
	Defenisi

	1
	Makna Denotatif
	“Makna harfiah atau literal dari kata atau frasa.”

	2
	Makna Konotatif
	“Makna tambahan atau nuansa emosional yang terkait dengan kata atau frasa.”

	3
	Gaya Bahasa 
	“menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesan, baik secara lisan maupun tulisan, dengan tujuan memperkuat makna dan menarik perhatian audiens”

	4
	Pesan Utama
	“Pesan utama yang disampaikan dalam pidato.”

	5
	Nilai yang Terkandung
	“Nilai-nilai yang terkandung dalam pidato.”

	6
	Relevansi Materi Ajar
	“Bagaimana hasil analisis dapat digunakan untuk pengembangan materi ajar.”


Berikut contoh Analisis Data Menggunakan Panduan:
1. Analisis Makna Denotatif dan Konotatif:
a. Kata Kunci: 
1) Makna Denotatif:
2) Makna Konotatif: 
b. Kata Kunci: 
1) Makna Denotatif: 
2) Makna Konotatif: 
2. Analisis Gaya Bahasa:
a. Metafora: 
Analisis: 
b. Hiperbola: 
Analisis: 
3. Analisis Pesan atau Nilai:
a. Pesan Utama: 
b. Nilai yang Terkandung: 
4. Relevansi dengan Pengembangan Materi Ajar:
a. Penggunaan Teks Pidato: 
b. Pengenalan Gaya Bahasa: 
3.6	Teknik Analisis Data
	Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan analisis semantik dan analisis gaya bahasa. Langkah-langkah analisis data mengikuti model Miles dan Huberman (1994) (dalam Sugiyono, 2017), yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
	Pada tahap ini, data yang diperoleh dari transkripsi pidato kampanye difilter dan dipilih berdasarkan relevansinya dengan rumusan masalah penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:
a. Mengidentifikasi kata kunci dan frasa penting dalam pidato yang berkaitan dengan makna denotatif, konotatif, dan gaya bahasa.
b. Mengeliminasi bagian pidato yang tidak relevan dengan analisis semantik, seperti pengulangan yang tidak berpengaruh terhadap makna.
c. Menandai penggunaan bahasa lokal atau istilah politik khas yang mempengaruhi pemaknaan pidato.
2. Penyajian Data (Data Display)
	Pertama pada penyajian data dikodekan dengan mengelompokkan makna kata/frasa berdasarkan kategori semantik. Hasil pengkodean divisualisasikan dalam bentuk tabel untuk mempermudah identifikasi pola linguistik yang dominan.
	Setelah data yang relevan diperoleh, data tersebut disusun menggunakan panduan yang telah dipaparkan pada instrumen penelitian berdasarkan kategori analisis berikut:
a. Makna Denotatif & Konotatif: Kata/frasa kunci dianalisis berdasarkan KBBI dan konteks pidato.
b. Gaya Bahasa: Identifikasi metafora, hiperbola, personifikasi, dan retorika politik.
c. Pesan Utama & Nilai dalam Pidato: Menyusun tema-tema utama dalam pidato.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing & Verification)
	Pada tahap akhir, hasil analisis dibandingkan dengan teori semantik dan stilistika bahasa untuk menarik kesimpulan terkait:
a. Bagaimana makna denotatif dan konotatif dibangun dalam pidato politik.
b. Bagaimana gaya bahasa digunakan untuk membentuk pesan dan mempengaruhi audiens.
c. Bagaimana hasil analisis dapat digunakan untuk pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia.
	Untuk memastikan keabsahan hasil analisis, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan isi pidato dengan artikel berita atau laporan media yang mengutip pernyataan pasangan calon. Selain itu, dilakukan peer review dengan meminta masukan dari dosen pembimbing atau pendapat ahli linguistik.
3.7	Teknik Keabsahan Data
	Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik validasi berdasarkan Lincoln dan Guba (1985) (dalam Wijaya, 2018) dalam penelitian kualitatif, yaitu credibility (kredibilitas), dependability (keandalan), confirmability (konfirmasi), dan transferability (kelayakan transfer). Teknik validasi yang digunakan meliputi triangulasi sumber, peer review, dependability check, dan transparansi peneliti.
1. Kredibilitas (Credibility): Triangulasi Sumber
	Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil analisis teks pidato dengan artikel berita, laporan media, atau dokumen resmi terkait kampanye. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis sesuai dengan konteks aktual saat pidato disampaikan. Adapun tahap melakukannya:
a. Setiap janji politik atau kata kunci dalam pidato diverifikasi dengan sumber sekunder (misalnya, berita dari media nasional atau lokal).
b. Jika pidato menyebutkan "kuliah gratis," maka dibandingkan dengan dokumen kampanye atau wawancara media pasangan calon untuk melihat apakah janji tersebut konsisten.
2. Dependability (Keandalan): Peer Review dan Konsistensi Analisis
	Dependability bertujuan untuk memastikan bahwa data dianalisis secara konsisten dan sistematis, yaitu sebagai berikut:
a. Peer review dilakukan dengan meminta rekan atau dosen pembimbing untuk meninjau hasil analisis makna denotatif dan konotatif dari kata kunci seperti "pendidikan" atau "perubahan."
b. Proses analisis dilakukan secara berulang, dengan membaca transkripsi pidato beberapa kali untuk memastikan tidak ada data yang terlewat atau salah interpretasi.
3. Confirmability (Konfirmasi): Audit Trail dan Transparansi Peneliti
	Confirmability dilakukan dengan menjaga transparansi dalam proses pengumpulan dan analisis data agar hasil penelitian dapat diverifikasi oleh peneliti lain dengan cara melakukannya sebagai berikut:
a. Dokumentasi sistematis: Mencatat seluruh langkah dalam pengumpulan dan analisis data, termasuk keputusan dalam menandai makna konotatif dan gaya bahasa.
b. Audit trail: Menyimpan catatan analisis secara bertahap untuk menunjukkan bagaimana kesimpulan diperoleh.
4. Transferability (Kelayakan Transfer): Keterbukaan terhadap Konteks
	Transferability mengacu pada bagaimana hasil penelitian ini dapat digunakan dalam konteks lain, misalnya dalam pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia, yaitu seperti:
a. Menjelaskan bagaimana teknik analisis dalam penelitian ini dapat diterapkan dalam kajian bahasa lain, seperti analisis teks persuasif dalam materi ajar.
Menunjukkan relevansi analisis semantik dan gaya bahasa dalam pemahaman komunikasi politik secara luas.
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